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Dialog Budaya Australia dan Pelepasan Mahasiswa PPL Program Bahasa Inggris D3 Periode I
Kaliurang (UIINEws). Bertempat di Auditorium FPSB UII Gedung Unit XII, Senin tanggal 16 April 2007, Program Studi Bahasa Inggris D3 FPSB UII menyelenggarakan acara Dialog Budaya Australia & Pelepasan Mahasiswa PPL Program Bahasa Inggris D3 Periode I. “Program ini sangat bagus. Keberlanjutan program ini tergantung dari hasil yang akan dibawa oleh mahasiswa yang akan berangkat pada periode I ini. Jika hasilnya baik, tentu akan dilanjutkan. Jika tidak baik, ya akan dihentikan”, ungkap Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec dalam sambutannya yang dilanjutkan dengan acara penyerahan tiket keberangkatan sebagai simbolik dari pelepasan para mahasiswa yang akan ke Australia. 
Acara tersebut merupakan tindak lanjut dari penandatanganan MoU (Memorandum of Understanding) dengan pihak Morning Secondary College dan Dromana Secondary College Australia pada tanggal 14 Februari 2007 lalu. Dalam acara tersebut, panitia penyelenggara menghadirkan 3 orang mahasiswa Australia yang sedang belajar di Universitas Negeri Yogyakarta, yakni Stuart, Rebeca dan Drew. Mereka hadir untuk memberikan berbagai gambaran tentang budaya Australia dan yang menarik adalah gambaran budaya Australia tersebut disampaikan dengan menggunakan Bahasa Indonesia.  
Menurut pihak panitia, acara ini dilaksanakan sebagai bekal bagi 3 orang mahasiswa Program Bahasa Inggris  D3 yang akan dikirim ke Australia untuk belajar langsung ke negara yang menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa ibu tersebut. Direncanakan mereka akan berada di Australia selama 2 minggu. Ketiga Mahasiswa tersebut adalah Agus, Agung dan Langgeng. Namun demikian, acara ini juga diperuntukkan sebagai gambaran bagi mahasiswa yang lain untuk persiapam pada periode selanjutnya. Perlu diketahui bersama bahwa ketiga mahasiswa tersebut telah melalui seleksi yang cukup ketat, baik TOEFL, Psikotes, dan juga Wawancara. 
Dengan belajar langsung ke Negara yang menggunakan Bahasa Inggris sebgai bahasa ibu, diharapkan mahasiswa semakin mendalami bahasa yang harus mereka gunakan sehari-hari untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. Selain itu, mereka juga mendapat kesempatan untuk mempraktekkan mengajar bahasa Indonesia di sekolah-sekolah (SMP/SMA) di Morning Peninsula, Australia. Tak kurang dari 60 orang hadir dalam acara tersebut.
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